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Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis berhasil
ngnyelesaikan skripsi untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh
ggar sarjana dalam ilmu Ushuluddin (S. Ag), yang adapun judul skripsi saya
acgglah “Implementasi Orientasi Tafsir Magashidi Terhadap Fenomena Flexing
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A Shalawat serta salam penulis sampaikan kepada junjungan Nabi Muhammad
S%W beserta keluarga dan sahabat serta pengikutnya hingga akhir zaman. Penulis
mengucapkan terimakasih kepada kedua orangtua tercinta, Alm.Ayahanda Paet
Pulungan dan Ibunda Siti Rasuna yang telah berkorban dalam kesusahan zhahir
dan bathin dan kakak dan abng saya Lelliani pulungan, Muhammad Harun
Pulungan, Muhammad Ismet Pulungan, Agus Salim Pulungan, Asrina Yanti
Pulungan, Khoirul Anwar Sipahutar, Ummi Yunita, Ramidah Sulastri Pulungan,
Nur Ainun Pulungan dan tante saya Nur Sani Pulungan yang senantiasa
memberikan semangat dan doanya. Serta seluruh keluarga besar yang telah
r@mberikan semangat dan doa terbaik untuk penulis, sehingga penulis
rr%nyelesaikan penulisan skripsi ini. Saya penulis juga berterimakasih kepada
pghak yang membantu dalam penyelesaian skripsi ini, untuk itu penulis
mengucapkan terimakasih kepada:

15_ Rektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag beserta jajaran
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di
kampus ini.

28, Dekan Fakultas Ushuluddin Ayahanda Dr. H. Jamaluddin, M. Us., Wakil
gDekan I Ibunda Dr. Rina Rehayati, M.Ag, Wakil Dekan Il Ayahanda Dr.
gAfrizaI Nur, MIS., dan Wakil Dekan Il Ayahanda Dr. H. M. Ridwan Hasbi,
Z Le., MA.
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g kemudahan kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi
: penulis dan Sekretaris Program Studi Afriadi Putra, S.Th.1., M. Hum.

4§ Ayahanda Edi Hermanto, M.Pd., selaku pembimbing akademis (PA) yang
; telah memberikan arahan dan memberikan kemudahan dalam setiap proses.

5- Pembimbing skripsi |, Bapak Prof. Dr. Syamruddin Nasution, MA., yang telah
zmemberikan bimbingan dan meluangkan waktu serta memberikan arahan
= kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

6%) Pembimbing skripsi Il, Bapak Muhammad Yasir, S. Th., I., MA_yang telah
& memberikan bimbingan dan meluangkan waktu serta memberikan arahan
A kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

72 Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau yang telah memberikan

pelajaran dan pengajaran kepada penulis.

8. Sahabat dekat : Miftahul Husna dan mukti ridwan pohan yang selalu
memberikan dukungan, doa, bantuan dan nesehatnya.

9. Teman-teman angkatan IAT’20 dan terkhusus seluruh keluarga IAT’20-D
yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, terimakasih atas segala cerita
yang telah dirajut selama 3,5 tahun ini.

10. Semua pihak yang penulis tidak sebutkan namanya satu persatu yang telah
gmembantu penulis dan berkorban baik dalam rangka penyelesaian skripsi ini
© maupun selama menjalani pendidikan di Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA
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Harapan penulis, skripsi ini tidaklah menjadi hambatan untuk setiap

N drureys

hasiswa yang akan menjalani, serta yang utama adalah semoga skripsi ini dapat

memberikan kontribusi dalam ranah ilmu dan pengetahuan. Tiada karya tanpa

Al

ékurangan, begitu pula dalam penulisan skripsi ini.

nerny wisey] jrreAg uejng jo



g 3 € §
-
> £ & &
2 @ £ 5
S (%2) —
@ o £
d— .” b =
[ Ieo] 5]
c - L O
= S 5
S 5 £ o N c
- o § < o ]
c c © ~ =
T < r o= — ge]
o 8 & ¢ P &
& E 2 o = £
- ¢ £ 8 S
< x Y o| N2
S o< 5 y b={k=;
= O ;o c - N
[15] > © n o un m2
= W = = < ©
c €S &© 2 = | ™
< [ v = X C =ik} >
c 5 = o L D N =
o ._
m c a
s 8 £ &
o © 8 %
Y4 v (45 [72)
c = °© g
— o
s €5
o X 2 S
Q - [%2]
(7] [ S
© X
c 8 = >
IS © c
o 2 o o
o s < e
825 E g
2 o I
»w O
s £ = - <
c S S .
g o & &
M — 5] ] >
x 2 2 T £
— <5 —_ > [¢b]
s o 8 E M
O « © & E
S x 8 =
© Ha _AW_@m 2N | .mf UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

19 3BH @

©

—

PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

4]
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
-~

(=
A= Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

nery eysng N

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
o & Sa $ es (dengan titik di atas)
d z Jim J Je
(¢
= z Ha ha (dengan titik di bawah)
g ¢ Kha Kh ka dan ha
d ; Dal D De
E 3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
: g Ra R Er
< B Zai Z Zet
o
s o Sin S Es
é o Syin Sy es dan ye
j+¥]
3 o= Sad s es (dengan titik di bawah)
P o= Dad d de (dengan titik di bawah)
; L Ta ¢ te (dengan titik di bawah)
V]
5
=
=
=
c
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a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
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Kasrah dan ya
Dammah dan wau
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suila
haula
qila
yaqulu

(X kaifa
I

-

X

Contoh:
Contoh:

£

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
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Huruf Arab
¢
J

3

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Nama

LoD
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ruf Arab
C. Maddah
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- Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua

nery exsng Nin Yiiw eydt yeHy o

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o =z

- JUbYI &35 raudah al-atfal/raudahtul atfal

da- It “w”o /a — =
- 5%4) &4 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- islb talhah

» Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

J%  nazzala

S al-birr

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
. yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah

viii
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

AN ar-rajulu
;123\ al-galamu
:,MMJ\ asy-syamsu

841 al-jalatu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

»o
i\

ta’khuzu
8 .9

{es  syai’un
£ an-nau’u

inna
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Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
- Gy 2 3% e :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Bl 5 Bk i Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

- ML’J‘ oy 433 aady Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/ Alhamdu

lillahi rabbil ‘alamin

- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul,‘’ Implementasi orientasi tafsir maqashidi terhadap
Fenomena Flexing Sedekah di Media Sosial >’. Pertumbuhan teknologi
informasi di era modern telah mengubah pola perilaku masyarakat melalui
akses media sosial, menghadirkan tantangan baru dalam membentuk karakter
dan nilai-nilai mereka. Salah satu fenomena yang menarik perhatian adalah
flexing sedekah, dimana individu memamerkan tindakan sedekah mereka
secara terang-terangan untuk mendapat pengakuan dan popularitas. Namun,
konsep ini menimbulkan pro dan kontra di media sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan Al-Qur’an tentang
fenomena flexing sedekah di media sosial dan bagaimana nilai-nilai magashid
Al-Qur’an dari ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena flexing sedekah di
media sosial. Bentuk penelitian ini adalah kualitatif, dan bersifat library
research dengan menggunakan perspektif tafsir maqasidi untuk mengungkap
nilai nilai magashidi dari fenomena flexing sedekah di media sosial. Hasil
dari penelitian ini, para ulama memberikan pendapat bahwasanya
memberikan sedekah secara terang-terangan sebagaimana yang dilakukan
para pelaku flexing sedekah dibolehkan, dikarenakan bisa menjadi motivasi
bagi orang lain, karena sedekah adalah salah satu syiar dalam Islam. Dan
sebagian ulama juga berpendapat bahwasanya tindakan kebajikan tidak selalu
harus terlihat secara terang-terangan, dikarenkan manusia itu sangat
cenderung hatinya jatuh kepada riya. Dan beberapa nilai-nilai magashid al-
Qur’an yang penulis dapat refleksikan dan temukan dalam penelitian ini
diantaranya berupa (1) Al-‘adalah (bersikap adil) (2) Al-Musawah
(kesetaraan) (3) Al-wasathiyyah (bersikap moderat) (4) Alhurriyyah ma’a al-
mas’uliyyah  (kebebasan dan tanggung jawab), (5) Al-insaniyyah
(humanisme).

Kata Kunci: flexing, sedekah, Magashidi
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ABSTRACT

1dio deH 6

This research entitled “The Implementation of Maqashidi Tafsir Orientation toward the
Féxing Alms Phenomenon on Social Media”. The information technology development in
th;r_r-modem era has changed people’s behavioral patterns through social media access,
px&senting new challenges in shaping their character and values. One phenomenon that was
attracting attention was flexing alms, where individual showcased their alms’ acts openly to
get recognition and popularity. However, this concept raised the pro and contra on social
media. This research aimed at knowing how flexing alms phenomenon in Al-Qur’an using
sd?erial media, and what the magashid values of verses in Al-Qur’an related to the flexing alms
phenomenon on social media. It was a library research with qualitative method and using
mgdqasidi tafsir perspective to reveal the maqashidi values of flexing alms phenomenon on
saoial media. The research findings showed that the ulama expressed the opinion that giving
altms openly like done by the practitioners of flexing alms was permissible, it could be a
motivation for other people, because alms was one of Islamic symbols, and some scholars
also argued that acts of virtue did not always have to be seen openly, because humans tended
to fall in love with riya, and some of the\magmsh 2
reflected and found by researcher in this
(equality), 3) Al-Wasathiyyah (behave ey
(freedom and responsibility), and 5) Al-Insq

-‘ilah (be fair), 2) Al-Musawah
iyyah Ma’a Al-Mas uliyyah

Keywords: flexing, Alms, Magqashidi
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dewasa ini teknologi informasi di era modern ini berkembang pesat di

iw &3d1o YeH @

= dalam kehidupan masyarakat, hal itu terlihat pada masyarakat yang mengakses
gmedia sosial untuk kepuasan tersendiri. Media sosial dapat mengubah pola
o perilaku sebagian besar remaja menjadi perilaku yang dianggap menyimpang.
?eraksud dari perilaku yang di anggap menyimpang itu seperti pada saat

2 sebagian besar masyarakat melihat atau membaca berita tentang hal-hal yang

d

o viral dan tidak bermanfaat di sebuah media.! Sehingga dapat menyebabkan
- sebagian besar masyarakat secara tidak langsung merubah pola perilakunya
dan pola pikirnya sendiri yang berdampak pada lingkungan di sekitarnya,
karena tidak semua yang ada di media sosial memberikan efek positif.
Kemudahan dalam kecepatan berinteraksi ini juga tidak dibarengi
dengan cepatnya esensi dan ilmu untuk menggunakan sosial media. Salah satu
contoh sosial media yang dijadikan tools atau alat untuk mengubah pemikiran
manusia adalah dengan memperlihatkan dan mempertontonkan berbagai
v macam kemewahan yang ada. Memamerkan kemewahan, kekayaan dan
E" berbagi sedekah berkedok “Agar Memotivasi” ini dijadikan tools oleh orang-
s_ﬂ': orang untuk semakin memperoleh citra diri, disegani, dan menjadi parameter

po¥]
2 orang-orang untuk bisa sama seperti mereka atau bahkan memperkaya diri

Emereka sendiri dengan memanfaatkan penonton/pengikutnya dengan jalan
=]

=" yang tidak sesuai norma.’

Salah satu perilaku yang di anggap memiliki pro dan kontra di media

sosial yaitu flexing sedekah. Flexing sedekah merupakan salah satu fenomena

S Jo AjrIs1d

yang terjadi di media sosial, berupa tindakan memvideokan sedekah lalu

! Rahmandika Syahrial Akbar, “Peran Media Sosial Dalam Perubahan Gaya Hidup
aja,” Universitas Airlangga 1, no. 1 (2019): 1-20.

? Fika fatiha,” kompasiana. Peringatan tentang bahaya flexing sudah ada dalama
lgtyr"an’’ .websitehttps://www.kompasiana.com/fikafatiha/6255013292cb5a6e1a0f7d72/peringatan
-tgntang-bahaya-flexing-pamer-sudah-ada-dalam-al-qur-an

gm{g uejn
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gdiupload ke media sosial. Tujuan flexing sedekah adalah meningkatkan

ZT .
o Viewers atau followers.

Influencer, Youtuber, Tiktokers, dan lainnya kerap kali membuat flexing

eyd

5 sedekah. Suatu kegiatan yang menampilkan seseorang sedang bersedekah lalu
Emenguplodnya ke sosial media untuk maksud tertentu. Mengingat flexing
zsedekah dirasa tidak memenuhi nilai etis, maka timbul perbincangan dan
Ekritik. Lebih dari itu, perilaku flexing sedekah dinilai tidak selaras dengan
gmakna yang selayaknya, bahkan dinilai tidak memenuhi makna sedekah yang

o Jauh dari kata ikhlas.

A Adapun di dalam surah al-bagarah ayat 271 di sebutkan :
D & 2 Lo ¥ 2 é P < o~ 238 5538 208 o ¢ PR Log 2,8 0
S 0SS e a0y T a2 st elAA) B WaE Ol e e o305 1,48 )

s bylass G g
“Jika kamu menampakkan sedekahmu, itu baik. (Akan tetapi,) jika kamu
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang fakir, itu lebih
baik bagimu. Allah akan menghapus sebagian kesalahanmu. Allah Maha Teliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Dalam ayat ini menjelaskan Apabila memperlihatkan harta yang di
sedekahkan, maka itu merupakan sebaik-baiknya sedekah. Namun apabila
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu
lebih  baik daripada memperlihatkannya, karena (sedekah yang

isembunyikan) itu lebih dekat kepada ikhlas. Sedekah yang diberikan oleh

d
orang-orang yang ikhlas dapat menutupi dosa-dosa mereka dan mendatangkan
a

mpunan Allah.

] dTure|sy 2jelg

Dalam Tafsir al-Azhar karya Hamka dijelaskan bahwa memberikan

sedekah, bantuan, sokongan harta benda dengan secara terang-terangan adalah

ISI9ATU

pekerjaan yang bagus. Tetapi pada taraf yang kedua, kalau hendak

0 A}

= memberikan bantuan, zakat, sedekah kepada orang-orang yang miskin, fakir,

S

= melarat, maka akan lebih baik jika diberikan secara rahasia. Namun jika
sedekah/infag yang dikeluarkan adalah untuk kepentingan orang banyak
seperti halnya mendirikan rumah sekolah agama, membangun rumah sakit,
. rumah pemeliharaan orangorang miskin, menyelesaikan bangunan mesjid,

pendeknya segala perbantuan amal akhirat, seumpama memberikan

nery wisey JreAg uej
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gperbelanjaan bagi perkumpulanperkumpulan agama, maka sedekah itu lebih
:baik ditampakkan. Meskipun masih tetap ada potensi untuk riya“™ namun
idalam hal ini (menampakkan sedekah) lebih besar kemungkinan tujuannya
; adalah untuk menginspirasi orang lain agar tercipta satu budaya baik yaitu
= berlomba-lomba dalam kebaikan. Rasulullah SAW mencontohkan hal ini saat
zakan melakukan peperangan Mu'tah, yang disebut juga Hori 'Israh, yaitu di
= kala keadaan sangat susah karena musim panas dan kemarau, sehingga hasil-
ghasil bumi berkurang dari yang biasa, beliau telah mengumpulkan sahabat-
= Sahabat beliau dan meminta pengurbanan mereka masing-masing di dalam
A satu pertemuan besar. Abu Bakar memberikan seluruh kekayaannya, Umar bin
= Khathab separuh kekayaan, dan Usman seperempat kekayaan. Hal itu
kemudian memacu sahabat-sahabat lain untuk melakukan hal yang sama
menurut kesanggupan masing-masing pula. Kaum perempuan menanggalkan
perhiasan mereka; semuanya untuk perongkosan perang. Saat Abu Bakar
ditanyai mengapa beliau memberikan seluruh hartanya, beliau menjawab
dengan tegas bahwa masih ada hal yang jauh lebih besar yang dimilikinya,
yaitu Allah swt dan Rasul-Nya.’

Dari penafsiran tersebut, dapat disimpulkan bahwa memberikan sedekah
untuk kepentingan umum adalah diperbolehkan dengan tujuan mendorong

rang lain untuk juga memberikan sedekah. Namun, bertujuan untuk "flexing"

o O

alam memberikan sedekah adalah ketika seseorang menunjukkan sedekahnya

dTUIR[S] 3}B)S

" secara terang-terangan untuk mendapat pujian dan pengakuan dari orang lain,

yang sering kali dapat dianggap merendahkan penerima sedekah.

N

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa flexing sedekah adalah

ISIOA

“ sebuah kegiatan konten kreator yang sangat fenomenal di zaman sekarang,
dikarenakan sangat fenomenal dan banyak sekali kita jumpai di media sosial,
dalam hal ini timbul pertanyaan, apakah flexing sedekah itu merupakan
kegiatan positif atau negatif?. karena itu diperlukan sebuah pemahaman dan

wawasan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan flexing sedekah di media

M jureds uejing jo A3

¥ Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al Azhar, (Singapura, Pustaka Nasional PTE
LD : 2020),him.374.
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g sosial ini yang dikaji secara tematik agar mendapatkan suatu pemahaman yang

= .
~ komprehensif.

Dari pemaparan diatas, alasan penulis ingin mengkaji tentang penafsiran

w eyd

ayat yang satu konsep dengan fenomena flexing sedekah dalam Al-Qur’an
Edengan pendekatan tafsir magashidi ini karena pertama, masalah ini relevan
z untuk dikaji pada kondisi saat ini, khususnya sebagai bangsa yang mayoritas
= penduduknya beragama Islam, bahkan menempati jumlah muslim terbesar di
gdunia, yang dewasa ini tengah berada di kondisi krisis moral dan etika, selain
= Itu baanyak orang yang mengaku islam namun jauh dari al-Qur’an. Kedua,
A sebagai sebuah metode yang terbilang cukup baru, menjadikan metode tafsir

)
< maqasidi cukup digandrungi oleh para pengkaji tafsir Al-Qur'an mutakhir.

Tafsir maqasidi ini cukup relevan untuk dijadikan titik pijak dalam upaya
memahami Al-Qur'an dalam konteks saat ini. oleh karena itu, penulis memilih
judul “(Implementasi Orientasi Tafsir Magashidi Terhadap Fenomena
Flexing Sedekah Di Media Sosial)” dengan harapan dapat memberikan

pemikiran yang luas baik terhadap penulis dan para pembaca.

B. Penegasan Istilah

Agar penelitian ini dapat dipahami secara baik dan untuk menghindari
esalahpahaman tentang istilah-istilahyang terdapat didalam judul ini, maka
enulis harus memperjelas istilah atau kata kunci yang terkandung dalam

udul penelitian yang bersangkutan.

!—"_'OW

Implementasi, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Implementasi

merupakan pelaksanaan; penerapan®

N

Orientsi, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Implementasi merupakan
peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat, dan sebagainya) yang
tepat dan benar, pandangan yang mendasari pikiran, perhatian atau

kecenderungan.

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

* Ebta Setiawan. “KBBI Daring”. https://kbbi.web.id/implementasi. diakses pada 6 Juli
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g 3. Flexing Sedekah, perilaku memamerkan ibadah sedekah yang dilakukan
: di media sosial untuk mendapatkan pujian dan citra yang baik, dilakukan
”§ dengan mengambil foto atau video ketika bersedekah.

; 4. Perspektif, berarti prosfek, sudut pandang, vista kacamata.”

—5. Media Sosial, adalah media yang digunakan oleh konsumen untuk berbagi
z teks, gambar, suara, video dan informasi dengan orang lain.°

= 6. Tafsir, secara etimologis bermakna menjelaskan, menerangkan,
%) menampakkan, dan merinci. Menurut al-Utsaimin kata tafsir berasal dari
~  kata al-fasr yang bermakna menyingkap yang tertutup. Sedangkan secara
A terminologis tafsir adalah sebuah ilmu memahami kitab Allah yang
= diturunkan  kepada nabi-Nya Muhammad SAW, menjelaskan

maknamaknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan hikmahnya. Yang
demikian itu membutuhkan ilmu lughah dan ilmu nahwu dan ilmu sharaf,
dan ilmu bayan, dan ushul figh dan qira’at, dan membutuhkan
pengetahuan tentang asbabun nuzul, serta nasikh dan mansukh.’

7. Tafsir Magashidi, adalah bentuk wasathiyah (moderasi) antara kelompok
tekstualis-skriptualis, hingga seolah ‘menyembah teks’ (ya budiin al-
nushdsh) dan kelompok liberalis-substansialis, hingga mendesakralisasi
teks (yua'th-thl0n al-nushash). Tafsir Magashidi ingin menggali magashid
(tujuan, hikmah, maksud, dimensi makna terdalam dan signifikansi) yang
ada di balik teks, dengan tetap menghargaiteks (yahtarim al-
nushdsh), sehingga tidak terjebak pada sikap de-sakralisasi teks (ta 'thil al-
nushdsh) di satu sisi dan ‘penyembahan teks (‘ibadat al-nushdsh) di sisi

lain.®

}[NS Jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e)§

> Tim Penyusun, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 373
® Philip Kottler dan Kevin Lane Keller, Handbook Of Research Of Effective Advertising
S?_r':ategies In The Social Media Age, (Cambridge: IGI Global, 2016), him. 338.

«» ' Sholah Abd al-Fatah al-Kholidy, al-Tafsir wa al-Ta“wil fi al-Qur’an, (al-Urdun: Dar al-
I\“Igfa”is, 1416H/1996M), him. 27.

= 8 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi
Istam,” Makalah Pidato Pengukuhan Guru Besar disampaikan di Hadapan Rapat Senat Terbuka
dielenggarakan oleh Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 16 Desember 2019. h.
1
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G Identifikasi Masalah
Dari uraian yang telah di kemukakan pada latar belakang, maka dapat

1d192 Y

‘ diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Penafsiran ayat tentang perilaku flexing sedekah di media sosial di dalam
Al-Qur’an.

2. Nilai-nilai magashid ayat-ayat tentang flexing sedekah di media sosial.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan untuk meminimalisir kerancuan

dalam pembahasan, maka peneliti memberikan batasan masalah yang menjadi

ygeysnENinyIIwe

o fokus bahasan dalam kajian penelitian ini yaitu pada Q.S Al-Bagarah 264,
(=
271, 274 dan An-Nisa 149, yang akan penulis kaji dari penasfsiran, Tafsir
Al-Maraghi, Tafsir Al-Manar, Tafsir Tahrir Wan tanwir, Tafsir Fi Zilalil

Quran.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang tercantum diatas, penulis mengambil
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan mufassir tentang fenomena flexing sedekah di
media sosial?
Bagaimana nilai-nilai magashid Al-Qur’an dari ayat-ayat yang berkaitan

dengan fenomena flexing sedekah di media sosial?

dTUIR[S] 3}B)S
N

Fe~ Tujuan dan Manfaat Penelitian

A

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan pandangan Al-Qur’an perspektif tafsir maqashidi tentang
penafsiran ayat tentang felxing sedekah di media sosial dalam Al-Quran.
2. Menganalisa nilai-nilai magashid dari ayat ayat flexing sedekah di media
sosisal persfektif tafsir magashid.
Sedangkan manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru
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1. Secara teoritis, bermanfaat untuk memperkaya keilmuan dan menambah
wawasan bagi penulis khususnya dan pembaca umumnya serta bagi
seluruh mahasiswa.

2. Secara praktis hasil penelitian ini berguna bagi masyarakat untuk
mengetahui pandangan Al-Qur’an terhadap penafsiran ayat tentang flexing
sedekah dalam Al-Quran dan nilai-nilai magashid yang terdapat di

dalamnya

» Sistematika Penelitian

Y ex8ns NIn YNilw eldio yeH o

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami karya ini, maka

o penulis membuat beberapa sistematika pembahasan yang memuat bab dan
- sub-bab yang memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.
sistematika pembahasan tersebut adalah :

BAB | : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memuat latar
belakang Masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
Tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB Il : Bab ini merupakan bab kerangka teori yang memuat landasan
teori dan tinjauan kepustakaan.

BAB I1I : Bab ini khusus membahas tentang metodelogi penelitian yang
memuat Jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data, dan teknik menganalisis data.

BAB IV : Bab ini Merupakan pembahasan tentang penyajian dan

dTUIR[S] 3}B)S

— analisis data yang berisikan, Penafsiran ayat-ayat yang dikaitkan dengan
=]

=" fenomena flexing sedekah dan nilai-nilai magashid yang tergantung padanya
(1°]

pada Q.S Al-Bagarah 264, 271,274 dan An-Nisa 149.

BAB V : Bab ini merupakan penutup, kesimpulan, dan saran.

nerny wisey] JireAg uejng jo Ljrs1
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1d1o deH 6

BAB I1
LANDASAN TEORI

Av Kerangka Teori

Nely exsns NIN

11eAG uel[ng Jo AJISIIATU) dDTWE][S] 3}e)§

i 1. Pengertian Flexing sedekah

Asal mula munculnya arti kata flexing dikutip dari laman
Dictionary.com, adalah bahasa gaul dari kalangan ras kulit hitam
untuk“menunjukkan keberanian” atau “pamer”, yang digunakan sejak
tahun 1990-an.’

Kata flexing secara harfiah, dalam bahasa Inggris berarti “pamer”.
Pengertian flexing yang lebih spesifik dalam Cambridge Dictionary adalah
menunjukkan sesuatu kepemilikan atau pencapaian dengan cara yang
dianggap orang lain tidak menyenangkan. Pada Kamus MerriamWebster,
arti flexing adalah memamerkan sesuatu atau yang dimiliki secara
mencolok.’® Dalam penerapannya, flexing sering dikaitkan dengan
perilaku pamer di media sosial. Kata ini juga muncul beriringan dengan
influencer, julukan terhadap orang yang mampu mempengaruhi orang lain
di media sosial, sehingga memberi ruang bagi mereka untuk mengisi
konten-kontennya melalui perilaku flexing.

Perubahan zaman yang yang terus berkembang, makna dan artian
flexing berubah dari makna yang sebenarnya, mempunyai beragam bentuk
cara untuk menampilkannya, sehingga kata flexing itu tidak hanya
memamerkan kekayaaan dan kemewahan saja, akan tetapi flexing juga
berbentuk ibadah sedekah yang kerap di pertontonkan di media sosial.
Dalam hal ini flexing mempunyai tujuan yang sama Yyaitu untuk
mendapatkan pengakuan, hanya saja cara yang dilakukan para pelaku
flexing cenderung mendapatkan banyak kritik dari berbagai kalangan

dikarenakan caranya itu menyimpang dan tidak sesuai dari etika seorang

public figure.
= ’ Virdita Ratriani, “Flexing adalah Sikap Pamer, Ini Asal Mula Kata Flexing,” 4 Februari
2022, 2022.
2 ' Hestianingsih, “Arti Flexing, Istilah yang Ramai di Media Sosial Terkait Pamer Harta,”

23 Mar 2022, 2022. https://wolipop.detik.com
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1eAg uelng Jo AJISIIATU() dTWER][S] 3}e)§

I

I

nery w

Sedekah merupakan kata yang sangat familiar dikalangan ummat
muslim, sedekah berasal dari kata shadaga yang berarti benar.*!Dalam
pengertian Fuqgoha, sedekah adalah suatu pemberian seorang muslim
kepada seseorang secara spontan dan sukarela yang bertujuan sebagai
kebajikan yang mengarap ridha Allah Swt. Sedangkan pengertian flexing
sedekah bisa kita artikan, pamer ibadah sedekah di media sosial untuk
tujuan meningkatkan jumlah viewers maupuan followers.

Jika ditinjau dari pandangan islam Flexing sedekah (pamer sedekah
di media sosial) adalah sifat buruk atau bisa juga disebut ahlaqul
mazmumah karena ibadah sedekah itu bersifat ibadah mengharap ridho
Allah swt semata. Hasan Muhammad As-Syargawi dalam kitabnya Nahw
‘Ilmiah Nafsi menjelaskan tentang riya’ (pamer) termasuk sebuah penyakit
hati, dikarenkan didalmnya terdapat unsur penipuan terhadap dirinya
sendiri maupuan kepada orang lain.*?

Flexing sedekah banyak sekali kita temui di media sosial seperti
Instagram, tik-tok, youtube dan lain-lainnya, para pelaku utamanya ialah
para konten kreator yang jelas berbuat demikian demi memenuhi
kontenya. Mereka beralasan bahwa apa yang mereka lakukan itu bisa
memotivasi dan menginspirasi banyak orang dengan memamerkan
ibadahnya. Tapi nyatanya para konten kreator yang sering membuat
konten flexing sedekah itu memiliki tujuan yang lain, bukan semata-mata
hanya beribadah saja, yaitu untuk meningkatkan jumlah followers dan
viewersnya, supaya media sosialnya cepat berkembang dan mendapatkan
mamfaat baginya.

Media Sosial
Menurut Kottler dan Keller, media sosial adalah media yang

digunakan oleh konsumen untuk berbagi teks, gambar, suara, video dan

1 Ahmad Warso al munawwir, Kamus Arab Indonesia Telengkap ( Surabaya: Pustaka

Progresif, 1997 ),h. 77.

2° As-Syargawi, Nahwa ilm An-Nafsi Al-Islami ( al halah al mansyuriyah al ammahil

kita,1979 ) .Hal .221.
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informasi dengan orang lain™. Taprial dan Kanwar mendefinisikan media
sosial ialah media yang digunakan seseorang untuk menjadi sosial, atau
mendapatkan daring sosial dengan berbagi isi, berita, foto dan lain-lain
dengan orang lain.**

Media sosial adalah proses interaksi antara individu dengan
menciptakan, membagikan, menukarkan dan memodifikasi ide atau
gagasan dalam bentuk komunikasi virtual atau jaringan."> Media sosial
merupakan sesuatu yang dapat menciptakan bermacam-macam bentuk
komunikasi dan informasi bagi semua yang menggunakannya. Media

sosial selalu memberikan bermacam kemudahan yang menjadikannya
|16

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nyaman berlamalama di media sosia

Laporan WeAreSocial menunjukkan, jumlah pengguna aktif media
sosial di Indonesia sebanyak 167 juta orang pada Januari 2023. Jumlah
tersebut setara dengan 60,4% dari populasi di dalam negeri. Jumlah
pengguna aktif media sosial pada Januari 2023 mengalami penurunan
12,57% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 191 juta
jiwa. Penurunan itu pun menjadi yang pertama kali terjadi dalam satu
dekade terakhir.

Namun, kondisi itu terjadi karena sumber yang digunakan We Are
Social pada Januari 2023 telah membuat revisi penting. Penyesuaian
tersebut membuat data terbaru tak sebanding dengan angka pada tahun-
tahun sebelumnya.

Adapun, waktu yang dihabiskan bermain media sosial di Indonesia

mencapai 3 jam 18 menit setiap harinya. Durasi tersebut menjadi yang

&]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

tertinggi kesepuluh di dunia.

3 Philip Kottler dan Kevin Lane Keller, Handbook Of Research Of Effective Advertising
tegies In The Social Media Age, (Cambridge: IGI Global, 2016), him. 338.

¥ Varinder Taprial dan Priya Kanwar, Understanding Social Media, (London: Ventus
lishing ApS, 2012), him. 8

5 Erwin Jusuf Thaib, Problematika Dakwah Di Media Sosial, (Sumatra Barat: Insan
Cendekia Mandiri, 2021), him. 8.
=» 1% Lira Alifah, Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram Dan Prestasi
Béfajar PAI Terhadap Tingkat Religiusitas, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Dijati,

(Bandung, 2020), him. 1.
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Lebih lanjut, jumlah pengguna internet di Indonesia tercatat
sebanyak 212,9 juta pada Januari 2023. Berbeda dengan media sosial,
jumlah pengguna internet pada awal tahun ini masih lebih tinggi 3,85%
dibanding pada periode yang sama tahun sebelumnya.

Dari jumlah tersebut, 98,3% pengguna internet di Indonesia
menggunakan telepon genggam. Selain itu, rata-rata orang Indonesia
menggunakan internet selama 7 jam 42 menit setiap harinya®’

3. Sebab-Sebab Terjadinyak flexing Sedekah Di media sosial
a. Kebutuhan konten di media sosial

Konten media sosial merupakan informasi beserta hiburan yang

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

ditampilkan di sebuah platform media jejaring sosial seperti youtube,
facebook ,twiter, instagram dan lain-lainnya, yang dibuat oleh
beberapa orang, perusahaan dan organisasi.**Membuat konten di media
sosial adalah kebutuhan atau kewajiban para konten kreator untuk
meningkatkan kepercayaan atau hubungan para pengikut mereka,
membuat konten semenarik mungkin adalah salah satu tujuan para
konten kreator untuk mendapatkan kepercayaan penuh terhadap
pengikut dan viewersnya, sehingga kadang konten-konten yang
mereka tampilkan tidak relevan dengan norma-norma etika yang
seharusnya.
b. Meningkatkan reputasi

Reputasi atau citra didefinisikan sebagai a picture of mind, yaitu
suatu gambaran yang ada didalam benak seseorang’®.Pencitraan
dengan motif apapun, dalam kehidupan sehari-hari baik dunia nyata
atau dunia maya merupakan sesuatu yang didominasi oleh motivasi
ingin dikenal, ingin dianggap baik, ingin dianggap peduli dan

keinginan-keinginan lainnya. Padahal sifat baik dan bagus itu dapat

S ue}lng jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

Yhttps://dataindonesia.id/internet/detail/pengguna-media-sosial-di-indonesia-sebanyak-167-

'|@-pada-2023.com

= 8 Muhammad Maulana Ibrahim, Pengaruh Media Sosial Terhadap Sumber Informasi
Pandemi Covid-19, Sekolah Tinggi llmu Komunikasi Inter Studi 02 Oktober 2021
2 Y Holt, Rinehart and Winston Inc. 1996. The Holt Dictionary of American English. New
$ev]
York. Hal. 360
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dilakukan tanpa harus dengan pencitraan, akan tetapi cukup dengan
melakukan hal sewajarnya serta alami sesuai dengan tabiat asli
sebelum menjadi apa-apa. Karena sifat baik yang dibuat-buat tidak
akan permanen, sedangkan sifat baik yang alami dan wajar itu akan
permanen tanpa dipengaruhi oleh kondisi sosial dan tempat, Maka,
pencitraan dalam sebuah konten dapat menjadi sebuah strategi jitu dan
cerdas untuk mendapatkan reputasi yang bagus dalam sebuah tujuan,
akan tetapi dalam perspektif agama, pencitraan lebih dominan dengan
aspek riya’ dan memilik yang fatal konsekuensi segala yang dikerjakan
akan sia-sia serta tidak terrealisasi sebagai sebuah amal yang terekam
oleh Allah.?°
Kurang Pengetahuan Tentang Agama

Minimnya pengetahuan agama bisa menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan sedekah.
Jika seseorang tidak memahami dengan benar makna dan tujuan dari
sedekah dalam agama, kemungkinan dia cenderung melakukan
sedekah hanya untuk mendapatkan pujian dan pengakuan dari orang
lain. Selain itu, kurangnya ilmu tentanga agama juga dapat membuat
seseorang tidak memahami bahwa sedekah seharusnya dilakukan
dengan ikhlas dan tulus tanpa harus memamerkannya di depan orang
lain. Karna ada juga diantara orang yang menerima sedekah malu
ketika dia dijadikan konten oleh sipemberi tersebut, bahkan bisa juga
membuat sakit hati sipenerima. Oleh karena itu, penting bagi setiap
individu terutama bagi publik figur yang mempunyai banyak pengikut
di media sosial untuk meningkatkan pengetahuan agamanya agar dapat
memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama dengan benar,

termasuk dalam melakukan sedekah.

% |mam Al-Ghzali, Minhajul abidin, Abu Hamas as-sasaky, Cet. 1 ( Jakarta Selatan:
atulistiwa Press,2013). HIm. 250
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Positif Dan Negatif Flexing Sedekah Di media Sosial
Segala sesuatu yang diperbuat baik kecil maupun besar pasti
memiliki dampak kepada diri sendiri atau kepada orang lain. Dampak yang
timbul ketika seorang melakukan flexing sedekah di media sosial memilki
dua sisi, bisa jadi dampak tersebut memilki dampak positif bagi diri dan
veiwernya dan kemungkinan juga sebaliknya, berikut dampak positif dan
negatif flexing sedekah di media sosial :
a. Dampak Positif
1) Memotivasi orang lain untuk bersedekah
Sedekah dapat memotivasi orang dengan cara menunjukkan
kebaikan dan manfaat sedekah. flexing sedekah dapat memberikan
informasi tentang manfaat dan kebaikan dari sedekah, baik bagi
penerima maupun pemberi. Sebagaiman yang di sampaikan Al-
Marhagi menafsirkan ayat Al-Bagarah 271 dan menyatakan bahwa
menampakkan sedekah secara terang-terangan dianggap sebagai
amal terbaik. Menurutnya, tindakan ini dapat menjadi panutan
positif bagi orang lain dan memotivasi mereka untuk mengikuti
jejak yang baik.? Dengan mengetahui manfaat dan kebaikan
tersebut, orang dapat merasa terinspirasi untuk melakukan sedekah.
Dapat menghadirkan contoh nyata tentang orang yang melakukan
sedekah dan dampak positif yang dihasilkan dari sedekah tersebut,
hal ini dapat membuat orang merasa tergerak untuk mengikuti
contoh tersebut dan melakukan sedekah, juga dapat memberikan
rasa kepuasan bagi pemberi sedekah. Dengan memberikan bantuan
kepada orang lain, pemberi sedekah dapat merasa bahagia dan
merasa bahwa tindakan mereka memiliki arti dan nilai yang positif.
Dengan demikian, flexing sedekah dapat memberikan informasi
tentang manfaat dan kebaikan dari sedekah.

2l Ahmad Mushtafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj., Juz 3, (Semarang: PT. Karya

a Putra, 1993), him. 79
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Membangun kesadaran sesama

Konten sedekah dapat membantu meningkatkan rasa empati
seseorang terhadap orang yang membutuhkan. Dengan merasakan
empati tersebut, orang dapat merasa terpanggil untuk membantu
sesama melalui sedekah. konten sedekah dapat memotivasi orang
untuk melakukan sedekah melalui berbagai cara yang dapat
membangkitkan rasa empati, memberikan contoh nyata.
Memperbagus konten di media sosial

Flexing sedekah tidak boleh hanya menjadi ajang untuk
pamer atau mencari popularitas semata. Flexing sedekah juga harus
disajikan dengan cara yang tepat, yaitu dengan menjaga privasi dan
martabat orang yang menerima bantuan, tidak boleh mengekspos
kelemahan atau kekurangan orang yang membutuhkan bantuan,
karena hal ini dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dan
merendahkan martabat orang tersebut. Dalam menyajikan konten
sedekah, perlu juga diingat bahwa kebaikan seharusnya dilakukan
tanpa pamrih dan tanpa mengharapkan pengakuan atau pujian dari
orang lain. Dengan menjaga kualitas dan tujuan dari konten
sedekah, diharapkan masyarakat dapat terinspirasi untuk berbuat
kebaikan dan membantu sesama tanpa harus menimbulkan dampak
negatif pada diri sendiri maupun masyarakat sekitar. Konten
sedakah dapat memperbagus nilai positif di media sosial supaya
konten-konten yang dianggap tidak bermamfaat bisa hilang

diberanda aplikasi media sosial tersebut.

b. Dampak Negatif

Membatalkan Amalan

Perbuatan riya atau pamer, dapat membatalkan dan
menghilangkan suatu amalan-amalan kebaikan seseorang yang
telah dilakukan. Karena hal tersebut tidak berdasarkan
keikhlasannya kepada Allah semata, tidak lain agar mendapat

pujian dari orang lain, hingga membuat dirinya menjadi sesuatu
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yang dibanggabanggakan. Maka dari itu, perbuatan riya harus
dihindari agar setiap melakukan amalan atau perbuatan yang baik
agar terjaga dengan didasari oleh keikhlasan dan pahala yang
diperoleh tidak hilang. Dalam berbuat baik dan melakukan hal
kebaikan pasti ada bisikan setan yang menghalanginya.??
Dijauhkan Dari syurga

Al-Ghazali dalam Kitab Minhajul Abidin menjelaskan
bahwa artinya pamer keapada orang lain. Menurut Imam Al-
Ghazali, orangsuka pamer mendapat dua musibah besar®,
musibah pertama adalah terlepasnya surga, Dalam sebuah riwayat
disebutkan nabi Muhammad SAW mengatakan, "Surga dapat
berbicara dengan mengatakan aku (surga) diharamkan terhadap
setiap orang yang pelit dan bersikap riya.’musibah kedua orang
yang riya adalah akan dimasukkan ke dalam neraka. Dari Abu
Hurairah bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda, "Orang yang
pertama kali dipanggil pada hari kiamat kelak adalah para gori
(pembaca Al-Qur’an), orang yang telah berperang dan mati syahid
di jalan Allah, serta orang yang memiliki banyak harta (kaya raya).
Menyakiti Hati Sipenerima

Mungkin memotret atau memvideokan lalu memposting di
media sosial kegiatan sedekah seseorang tidak ada unsur riya'
ataupun sombong. Belum tentu juga si penerima merasa terhina
Namun yang namanya perasaan hati tidak mungkin pasti, karna ada
juga orang yang menerima sedekah itu malu atau merasa terhina
ketika si pemberi memvideokan dirinya lalu menjadikan sebuah
konten, Bisa saja sekarang tidak terbesit perasaan buruk, tetapi
tidak menutup kemungkinan beberapa saat kemudian akan mekar

perasaan berbangga diri di hati. Maka tidak ada salahnya agar kita

22 Novita, Isfrinna Intan (2022) Konsep Israf Dalam Perspektif Al-Quran Dan Relevansinya

Dengan Fenomena Flexing (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar Dan Al-Misbah)

p. |

2 Imam Al-Ghzali, Minhajul abidin, Abu Hamas as-sasaky, Cet. 1 ( Jakarta Selatan:

Kiatulistiwa Press,2013). HIm 253
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berhati-hati terhadap perasaan ketika beribadah, baik sedekah
maupun ibadah lainnya
Perubahan makna sedekah

Proses perubahan sedekah menjadi komoditas di media sosial
merupakan contoh nyata dari konstruksi nilai tanda. Dalam hal
ini, sedekah yang awalnya sebatas memiliki nilai kemanfaatan
yakni untuk kepentingan ibadah atau membantu orang lain yang
membutuhkan, diubah-ubah sedemikian rupa hingga memiliki
nilai jual. Dari dua proses inilah kemudian muncul nilai tanda,
dimana nilai dari sedekah sebagai sebuah tanda mengalami
pergeseran. Sedekah tidak lagi bisa dimaknai berdasarkan nilai
gunanyasaja, karena ketika sedekah telah diubah menjadikomoditas
yang “dijual” kepada audiens maka sedekah juga harus dimaknai
berdasarkan nilai tandanya yang kemudian sangat berpotensi
memunculkan persepsi yang berbeda-beda dalam pikiran

masing-masing audiens terkait makna sedekah itu sendiri.

5. Tafsir Magashidi
a. Pengertian Tafsir Magashidi

Secara lughawi tafsir mengikuti wazan taf’il dari asal kata al-

fasr, yakni bermakna menerangkan, menampakkan, dan menjelaskan

makna-makna rasional. Sementara fi’ilnya mengikuti pada wazan

Qe @ dan = =y Dikatakan “fasara yafsiru” dan

(3

‘yafsuru

fasran” dan fassarahu artinya menjelaskannya. Kata al -tafsir dan alfasr

memiliki makna menjelaskan dan menampakkan yang tertutup.?*

Dalam Al-Qur’an kata tafsir hanya di sebutkan 1 kali yaitu pada QS.

Al-Furgan [25]:33:

o A Gl s V1 ey 545

24 Manna’ Al-Qatthan, Mababhits fi ‘Ulumul Qur’an, Dar Al-‘Alam wa Al-Imam, him, 316.
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Artinya: Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu
yang benar dan penjelasan yang paling baik.?®

Sedangkan imam badruddin muhammad bin Abdullah Az-
Zarkasyi, lebih dikenal dengan sebutan imam Al-Zarkasyi
menyebutkan bahwa tafsir asal kata dari al-tafsiran, bermakna alat
yang digunakan. Dokter dalam memeriksa pasien untuk melihat dan
menjelaskan penyakit pasiennya, oleh karena itu tafsir kemudian
diartikan sebagai penjelasan.”® Imam Al-Zargani menyebutkan bahwa
secara bahasa al-tafsir berarti keterangan dan penjelasan.*’

Secara istilah, Abu Hayyan dalam pengertian yang dikutip dari
kitab Mabaits fi Ujlum Al-Qur’an bahwa tafsir adalah ilmu yang
mengkaji cara mengucapkan lafadz-lafadz Al-Qur’an, konotasinya,
hukum-hukumnya ketika berdiri sendiri maupun tersusun, dan
beberapa makna yang diperkirakan baginya tatkala tersusun (tarkib)

serta hal lain yang melengkapinya.”®

Adapun imam Al-Zarkasyi
mengartikan tafsir sebagai ilmu seputar tentang turunnya ayat, surah,
kisahnya, dan isyarat-isyarat yang turun di dalamnya, urutan makkiyah
makkiyahnya, muhkam mutasyabith. Nasikh mansukh, khas’am,
mutlag mugayyad, yang bersifat mujmal dan mufassir.®

Adapun maqashidi, secara bahasa berarti kesengajaan atau
tujuan, yakni perihal yang dikehendaki dan dituju. Dalam aplikasi al-
ma’ani ‘arabi bahwa magqashidu merupakan jamak dari al- magashidu

berarti tempat tujuan.*® berupa isim makan dari gasada. Magashidi juga

mengacu pada maksud, tujuan, prinsip,sasaran, dan akhir.®* Istilah

® Muhammad Fu’ad Abd Al-Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an Al-

Karim, Kairo: Dar Al-Kutub Al-Misriyyah, him. 5

147
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% Badruddin Muhammad bin Abdullah Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, hlm.

" Muhammad Abdul ‘Adzhim Al-Zargani, Manahil Al-‘Irfan fi Ulum Al-Qur’an, hlm. 3

%8 Manna’ Qatthan, Mababhits fi ‘Ulumul Qur’an, Dar Al-‘Alam wa Al-lmam, him. 317

2 Badruddin Muhammad bin Abdullah Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, him. 1

%0 Al-Ma’anny. Com Dictionary, Aplikasi “Al-Ma’ani ‘Arabi”, 201

31 Jasser Auda, Magashid Al-Syari’ah as Philosophy of Islamiv Law: A System Approach,
don: International Institute of Islamic Thought, (2008), him. 2
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magqashidi lebih populer dengan maqashid syari’ah, sebagai salah satu
kajian di bidang Ushul Figih yang berupa tujuan tujuan syari’at dengan
nilai maslahah di dalamnya.®® Al-Magashidi berasal dari akar kata
gasada memiliki beberapa makna, yakni jalan yang lurus, adil,
ketergantugan melakukan sesuatu.*® Al-Badawi menyebutkan bahwa
terdapat beberapa istilah lain yang memiliki makna magashidi yaitu
hukmah, makna, illat, munasabah, dan maslahah/kepentingan.

Secara ringkasnya, maqashidi dapat diartikan sebagai tujuan
tujuan, bahkan ini telah diserap dalam bahasa indonesia dengan kata
maksud. Trennya di masa kontemporer ini, istilah magashidi lebih
populer dengan maqgashid syari’ah, sebagai salah satu kajian di bidang
ushul figih yang berupa tujuan tujuan syari’at dengan nilai maslahah di
dalamnya.**

Secara etimologi, tafsir magashidi merupakan susunan sifat
maushuf yang terdiri dari dua kata “tafsir dan magqashidi’. Kata
magashidi merupakan bentuk plural dari kata magshad yang memiliki
arti tujuan, maksud, jalan yang lurus dan sikap moderasi. Term
magashidi diulang empat kali dalam Al-Qur’an. Pertama, al- gasd
terdapat dalam QS. al-Nahl ayat 9 yang memiliki arti jalan yang lurus
(istigamah at-thariqg). Kedua, waqgshid dalam QS. Lukman ayat 19 yang
memiliki arti bersikap moderat (al-tawassut). Ketiga, gashidan dalam
QS. At-Taubah ayat 42 yang memiliki arti perjalanan yang mudah
(safaran sahlan). Keempat, mugtashid dalam QS. Al-Fathir ayat 32
yang memiliki arti orang yang lurus. Melihat variasi makna diatas,
maka gagasan tafsir magashidi merupakan sebuah konsep pendekatan
tafsir yang memadukan elemen sebagai berikut: 1) lurus dari segi
metode yang sejalan dengan prinsip magashid al-syariah. 2)

mencerminkan sikap moderasi dalam memperhatikan teks dan konteks.

(3]

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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%2 Jamaluddin Muhammad bin Mukrim Ibnu Manzhur Al-Afrigi, Lisan Al-A’rab, hlm. 353
% Yusuf Ahmad Muhammad Al-Badawi, Maqashid Syari’ah ‘Inda Ibnu Taymiyyat, hlm.

3 Muhammad Choirun Nizar, “Literatur Kajian Magashid Syari’ah”, (2016), hlm.54
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3) moderat dalam mendudukkan dalil naql dan’aql. Hal ini supaya
dapat menangkap magashid Al-Qur’an baik yang bersikap partikular
maupun universal sehingga bisa merealisasikan kemaslahatan dan
menolak kerusakan (Mafsadah).®

Tafsir magashidi juga didefinisikan sebagai tafsir yang menguak
makna logis dan tujuan Al-Qur’an baik secara umum maupun
keseluruhan melalui uraian cara memanfaatkannya guna mewujudkan
kemaslahatan manusia. General dalam arti tersebut diartikan sebagai
al-magashid al-ammah (tujuan umum) dari Al-Qur’an. Magashid
umum meupakan tujuan tujuan yang muncul dalam teks Al-Qur’an
tersebut serta di ungkapkan oleh mayoritas ulama. Sedangkan parsial
merupakan al-magashid al-juz’iyyah yang dispesifikasikan untuk tema
atau topik, surah, segolongan ayat tertentu, ataupun satu ayat maupun
satu lafal disertai penjelasannya. Bagian menjelaskan cara
memanfaatkannya dimasukkan dalam artian guna menegaskan jika
tafsir tidaklah sekedar tafsir. Tafsir berupaya menguraikan beberapa
langkah  yang meluruskan petunjuk  Al-Qur’an  didasarkan
kontemporer.*®

Tafsir magashidi merupakan sebuah penafsiran yang di dasarkan
pada nilai nilai dan tujuan sesuai dengan hukum hukum Allah. Tidak
dapat disangkal bahwa masalah dan persoalan kehidupan saat ini terus
berubah secara dinamis. Maka, tafsir magashidi berusahan untuk
menghasilkan penafsiran yang konstruktif dengan waktu, sehingga
dapat memberikan solusi untuk kemaslahatan.*” Menurut Washfi

A’syur tafsir maqashidi adalah salah satu corak tafsir yang
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% Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi
Iégam” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019, him.32
= % Washfi ‘Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Maqashidi (Jakarta:PT Qaf Media Kreativa,
2020), him. 20-21

A % Ahmad Atabik, “Production Behavior in Sharia Economy: In the Perspective of
I\@qashidi Interpretation” Equilibrium 9 no. 2 (2021): 431-432
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pemaknaannya mengarah pada visi Al-Qur’an, baik universal maupul
parsial, yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia.®

Al-Atrash dan Abd Khalid memandang tafsir maqgashidi sebagai
salah satu bentuk penafsiran yang dilakukan dengan cara menggali
makna yang tersirat dalam lafaz lafaz Al-Qur’an dengan
mempertimbangkan tujuan yang terkandung di dalamnya.** Sedangkan
menurut Jasser Auda secara sederhana mengatakan bahwa tafsir
magashidi adalah tafsir yang mempertimbangkan faktor magashid
yang berdasar pada persepsi bahwa Al-Qur’an merupakan suatu
keseluruhan yang menyatu. Sehingga sejumlah kecil ayat yang
berhubungan dengan hukum akan meluas dari beberapa ratus ayat
menjadi seluruh teks Al- Qur’an. Surah dan ayat Al-Qur’an yang
membahas tentang keimanan, kisah para nabi, kehidupan akhirat dan
alam semesta, seluruhnya menjadi bagian dari sebuah gambaran
utuh.*

Dengan demikian tafsir maqdsidi dapat diartikan sebagai salah
satu corak tafsir yang senantiasa berupaya memahami ayat dengan
mempertimbangkan/ menggali aspek Magashid Syariah (Tujuan-tujuan
syariat) dan Magashid Al-Quran (Tujuan-tujuan tertinggi al-Quran).
Penafsiran al-Quran berbasis magashidi bermakna penafsiran yang
berusaha menggali dimensi magashidiyyah, dimana secara garis besar
akan bermuara pada menciptakan kemaslahatan bagi umat manusia.**
Definisi lain yang dapat diungkapkan Prof. Dr. H. Abdul Mustagim, S.
Ag., M. Ag ia mendefinisikan tafsir satu dari model penafsiran Al-
Qur’an yang selain membahas makna teks, juga menggali maksud di

balik teks, baik secara partikular ataupun universal. Secara sederhana,
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%8 Washfi A’syur Abu Zayd, At-Tafsir Al-Maqashidi li Suwar Al-Qur’an Al-Karim, him.7

% Radwan Jamal el-Atrash dan Nahswan Abdo Khalid Qaid, Al-Jazur Al- Tarikhiyyah li
Tafsir Al-Magashidi li Al-Qur’an Al-Karim, Majallah Al-Islam fi Asiya no. 1 (Malaysia: Ull,

2611), him. 220

0 Jasser Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach

(I@ndon: International Institute of Islamic Thought, 2008), him.299.

“* Ibid, him.12
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tafsir magashidi adalah tafsir yang bergerak dari menjelaskan cara

(kaifiyyah al-Wasfiyyah) menuju menjelaskan maksud (maqashidiyah

al-Ghayatiyah) ayat. Pada intinya, dalam corak tafsir semacam ini,

Magashid Syari' ah memiliki porsi yang cukup menentukan dalam

upaya memahami ayat-ayat al-Quran.

1) Ali Hasabullah®* membagi magashid menjadi tiga tingkatan yaitu;
Al-Magashid Al-Daruriyah (keniscayaan) yaitu tingkat kebutuhan
yang harus ada atau disebut juga kebutuhan primer. Apabila tingkat
kebutuhan ini tidak terpenuhi maka keselamatan umat manusia

akan terancam, baik di dunia maupun di akhirat, yang terdiri dari;

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

a) Hifzh al-Din (perlindungan agama)
b) Hifth al-Nafs (perlindungan jiwa-raga)
c) Hifzh al-Mal (perlindungan harta)
d) Hifah al-'Aqgl (perlindungan akal)
e) Hifah al-Nasl (perlindungan keturunan)
f) Hifzh al-'Ird (perlindungan kehormatan)™

Menurut Jasser Auda®® tingkatan-tingkatan keniscayaan
merupakan kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan-kebutuhan
manusia menurut Maslow bergeser dari kebutuhan dasar fisik dan
keamanan, menuju kebutuhan cinta dan harga diri, kemudian
menuju aktualisasi diri.

2) Al-Magashid Al-Hajiyah (kebutuhan) yaitu kebutuhan sekunder.
Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi keselamatan manusia tidak
sampai terancam, namun ia akan mengalami kesulitan."

3) Al-Magashid Al-Tahsiiniyah (kelengkapan) vyaitu kebutuhan
tersier, kebutuhan yang tidak mengancam eksistensi salah satu dari

lima hal pokok tadi dan tidak pula menimbulkan kesulitan apabila

“2 Ali Hasabullah, Ushul Al-Tasyri Al-Islamiy, (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1971), him. 296.

* Hifdz al-'Ird merupakan tambahan dari babarapa pakar Ushul Figh disamping yang lima
ebut di atas. Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Mogashid Syari‘ah, (Bandung:
lizan Pustaka, 2015), him. 34.
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tidak terpenunhi. Tingkat kebutuhan ini berupa
keutuhan pelengkap."

Adapun dalam memecahkan sebuah masalah penelitan, tentunya

dibutuhkan suatu kerangka teori yang nantinya akan digunakan untuk
mengidentifikasi dan menentukan jawaban yang otoritatif. Bahkan,
penelitian yang dihasilkan pun akan memiliki sudut pandang dari
analisis yang khas. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan metode

tafsir maqashidi Abdul Mustaqim untuk menjawab permasalahan.

Setidaknya ada 10 prinsip metodologis dalam kerangka tafsir

magashidi menurut Mustaqim, diantaranya:

Memahami magashid Al-Quran yang meliputi nilai-nilai
kemaslahatan pribadi (islah al-fard), kemaslahatan sosial lokal
(islah al-mujtama’) dan kemaslahatan universal (islah al-'alam).
Memahami prinsip magashidusy-syari‘ah.

Mengembangkan dimensi magashid: dari magashid yang bersifat
protektif ke magashid yang bersifat produktif.

Mengumpulkan ayat-ayat yang setema (tematik) untuk menemukan
magashid (kulli-juz'i).

Mempertimbangkan konteks ayat, baik internal maupun eksternal,
mikro dan makro, masa lalu dan masa kini.

Memahami teori-teori dasar 'ulum al-quran dan gawa'id at-tafsir
dengan segala kompleksitas teorinya.

Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab.
Membedakan antara dimensi wasilah dan gayah, usul dan furu’,
sawabit dan mutagayyirat.

Mengintegrasi-interkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori

ilmu sosial humaniora dan sains.

10) Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim sebagai satu-

satunya kebenaran.*

gey] JuaeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1S

* Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi

Islam,” UIN Sunan Kalijaga 9 (2019), him 36-40.
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b. Pembagian Tafsir Magashidi®

1)

2)

Tafsir Magashidi as philosophy

Tafsir Maqashidi sebagai falsafah tafsir. Artinya, nilai-nilai
magashid di sini dijadikan sebagai basis filosofi dan spirit (ruh)
dalam proses dinamika penafsiran al-Qur'an. Asumsinya bahwa
magashid itu sendiri juga selalu dinamis, ia bergerak seiring
dengan dinamika kehidupan peradaban manusia. Dalam hal ini,
magashid yang penulis maksud adalah nilai-nilai ideal moral
universal (al- magashid al-'ammah) yang menjadi cita-cita al-
Quran untuk merealisasikan mashlahah dan menolak mafsadah,
seperti nilai- nilai kemanusiaan (insaniyah) keadilan (al-adalah,
justice), kesetaraan (al-musawah, equality), pembebasan (al-
taharrur, liberation) dan tanggung jawab  (masiliyyah,
responsibility).

Sebagai konskuensinya, al-Qur'an harus dipahami bukan
hanya dari struktur linguistiknya saja, melainkan juga dari
pertimbangan magashid yang ada di balik struktur linguistiknya.
Dalam hal ini, peran pengetahuan bahasa Arab sangat penting
untuk mengetahui maksud tujuan ayat al-Qur'an yang ditafsirkan
dalam internal teks itu sendiri. Sebab tidak mungkin memahami al-
Quran dengan baik, kecuali dengan mengetahui bahasa aslinya,
yakni bahasa Arab dengan segala kompleksitasnya."

Tafsir Magashidi as methodology

Tafsir magashidi sebagai metodologi meniscayakan perlunya
rekonstruksi dan pengembangan penafsiran al-Qur'an yang berbasi
teori maqashid. Sebuah proses dan prosedur penafsiran yang
menggunakan teori-teori magashid syari‘ah sebagai pisau bedah
analisis untuk memahami al-Qur'an. Berarti tafsir magashidi akan
menekankan pentingnya penjelasan magashid al-syariah dalam

rangka merealisasikan kemaslahatan bagi manusia. Tafsir

5 1bid him.34-39
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magashidi model kedua ini biasanya difokuskan pada ayat-
ayat hukum.
3) Tafsir Magashidi as product (sebagai produk penafsiran).

Tafsir magashidi sebagai produk penafsiran berarti sebuah
produk tafsir yang mencoba memfokuskan pada pembahasan
tentang magashid dari setiap ayat al-Quran yang ditafsirkan.
Hirarkhi Tafsir Magashidi level ketiga ini ini diterapkan bukan saja
pada ayat-ayat hukum, tetapi juga ayat-ayat kisah, ayat teologis,
ayat amtsal, ayat sosial-politik. Sayangnya, para ulama umumnya,
ketika menerapkan teori magashidi lebih banyak pada ayat ayat
hukum. Padahal, teori magashid juga bisa diterapkan pada ayat-
ayat selain ayat hukum. Misalnya, pada ayat tentang kisah Adam,
yang mengandung secara umum mengandung magashidi

kesetaraan gender (al-musawah bayn al-insain).

B. Tinjauan Kepustakaan

Setelah Penulis melakukan observasi terhadap penelitian dan buku-buku

yang membahas tentang flexing sedekah, penulis tidak menemukan satupun

v yang terfokus membahas tentang konten sedekah dikaji berdasarkan perspektif

% Al-Qur’an. Sedangkan penelitian yang memiliki tema yang berdekatan dengan

w

Tureysy

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) d

tema yang penulis bahas ada beberapa penelitian di antaranya:

1. Skripsi dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Dalam

Membangun Kesadaran Bersedekah (Studi Deskriptif Organisasi Sedekah
Rombongan)”oleh Augasta Eka Rasa Putra, Program Studi Ilmu
Komunikasi Fakultas Psikologi dan Iimu Sosial Budaya Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta 2018, penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan
media sosial sebagai sarana dalam membangun kesadaran bersedekah pada
Organisasi Sedekah Rombongan. penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan sosial media oleh Organisasi Sedekah Rombongan dilakukan
dengan menggunakan media sosial facebook, twitter dan instagram.
Facebook banyak masyarakat yang dulunya mempunyai akun facebook
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sehingga informasi dapat tersebar dengan luas. Skripsi ini berbeda dengan
penelitian penulis, karena penulis berfokus kepada pandangan mufassir
tentang konten sedekah di media sosial.*®

2. Sari Yani, Jurusan llmu Al-Qur’an Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, 2021, Paradigma Riya’ Dalam Sedekah Surat
Al-Bagarah Ayat 263-264 (Studi Komparatif Penafsiran Al-Qurthubi Dan
Wahbah Al-Zuhaili), skripsi ini meneliti tentang paradigma masyarakat
mengenai riya’ dalam sedekah. Penelitian ini tergolong kepada penelitian
library research dan metode penelitian ini adalah deskriptif analisis, yakni
mengenalisa beserta menggambarkan bagaimana perbedaan antara

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

penafsiran Al-Qurthubi dengan Wahbah al-Zuhaili mengenai paradigma
riya’ dalam sedekah surat Al-Bagarah ayat 263-264. Skripsi bebeda
dengan penelitian penulis, karena penulis mencoba mengkaji tentang
konten sedekah yang dilakukan para konten kreator di media sosial.*’

3. Wahyudin Darmalaksana, Jurusan IImu Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2022. yang berjudul “Studi Flexing dalam
Pandangan Hadis dengan Metode Tematik dan Analisis Etika Media
Sosial” jurnal ini, meneliti moral Islam serta etika media sosial yang
dirumuskan berdasarkan tema-tema hadis. Objek material penelitian ini
ialah perilaku flexing dalam konteks era post truth. Pembahasan penelitian
ini menjelaskan bahwa aksi flexing tidak relevan dengan aspek moral
Islam yang meliputi kejujuran, kemanusiaan, dan kedamaian serta tidak
sejalan pula dengan aspek etika media sosial yang mencakup eduksi,
profesi, dan dampak. Jurnal ini berbeda dengan penelitian penulis, karena

penulis mencoba mengkaji tentang flexing sedekah yang identik dengan

uejing jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

* Augasta Eka Rasa Putra, Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Dalam Membangun
Kgsadaran Bersedekah (Studi Deskriptif Organisasi Sedekah Rombongan)” Program Studi Ilmu
Iﬁmunikasi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
26148.

1

*" Sari Yani,”Paradigma Riya’ Dalam Sedekah Surat Al-Bagarah Ayat 263-264 (Studi
Kig?nparatif Penafsiran Al-Qurthubi Dan Wahbah Al-Zuhaili),”Jurusan Ilmu Al-Qur’an Dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Syarif Kasim Riau,2021.
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ibadah sedekah yang dipamerkan melalui halaman sosial media, dan dan
dikaji dengan perspektif Al-Qur’an.*®

Jurnal dengan judul “Komodifikasi Sedekah Di Media Youtube”, oleh
Galih Akbar Prabowo, Fakultas Ushuluddin, Adab and Dakwah IAIN
Ponorogo 2022, jurnal ini meneliti tentang fenomena yang banyak
diekspos untuk dijadikan  sebagai komoditas dalam youtube adalah
sedekah. Dijadikannya sedekah sebagai komoditas dalam banyak video di
youtube ini memang bukannya nihil nilai positif. Akan tetapi, menjadi tak
lazim ketika fenomena sedekah itu diekspos bahkan cenderung
dipamerkan kepada khalayak. Sedekah yang diekspos kepada khalayak
membuat batasan antara niat untuk bersedekah dan riya menjadi seolah
memudar. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa bagaimana
komodifikasi terhadap aktivitas sedekah dilakukan melalui media youtube.
Jurnal ini berbeda dengan penelitian penulis yang berfokus kepada
pandangan para mufassir tentang konten sedekah di media sosial dengan
memakai teori magashidi.*

Skripsi dengan judul “Implementasi Qs. Al-Bagarah:271 Dalam Konten
Sedekah” oleh Fatih Akbar Nur Program Studi IImu Al-Qur’an Dan Tafsir,
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim,
Malang 2022. Dalam skripsi ini berfokus pada konten sedekah dalam
youtube Baim Paula yang ditinjau dari sudut pandang QS al-Bagarag ayat
271. Kenyataan yang terjadi dalam masyarakat internet atau netizen yang
membicarakan gaya sedekah artis yang dijadikan dalam konten
youtubenya nyatanya mengundang berbagai kontroversi. Hal ini
dikarenakan banyak masyarakat yang berbeda pendapat terkait konten
tersebut, ada yang pro karena menganggap itu adalah hal baik karena dapat

menginspirasi banyak orang dan ada juga kubu kontra yang menganggap

* Wahyudin Darmalaksana, “Studi Flexing dalam Pandangan Hadis dengan Metode

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Tgyatik dan Analisis Etika Media Sosial”Jurusan llmu Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Gunung Djati Bandung,2022.

4 Galih Akbar Prabowo, “Komodifikasi Sedekah Di Media Youtube”,0leh Fakultas
L@wuluddin, Adab and Dakwah IAIN Ponorogo 2022,hal 258, vol 2

p. |
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hal itu merupakan sebuah amalan yang tidak perlu untuk diumbar.skripsi
ini berbeda dengan penelitian penulis, yang berfokus tentang flexing
sedekah yang marak terjadi di media sosial dan bagaimana pandangan para
mufassir menyikapi hal tersebut.*

6. Skripsi dengan judul “Analisis Sedekah Sebagai Konten Di media Sosial
Youtube Dengan Pendekatan Hadis Anjuran Sedekah” oleh Fadli Azis
Darmansyah, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, jurusan limu
Hadis, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. Dalam skripsi ini berfokus
tentang menelaah hadis tentang anjuran sedekah dan pokok permasalahan
yang terjadi terhadap flexing sedekah di media sosial. Sehingga pada

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

dasarnya sedekah sebagai konten di media sosial pantas untuk terus
dibesarkan dan digaungkan. Skripsi ini berbeda dengan penulis, yang
berfokus pada pandangan para mufassir tentang fenomena flexing sedekah
di media sosial.™

7. Skripsi dengan judul “flexing bersedekah dimedia sosial studi tafsir
tematik “ oleh Muhammad Adib Fikri, Fakultas Syariah Ushuluddin Dan
Dakwah Jurusan Ilmu Alquran Dan Tafsir , Institut Agama Islam
Nahdathul Ulama Kebumen 2023, dalam skripsi Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pandangan Al Qur’an terhadap fenomena flexing
bersedekah dan solusi Al Qur“an terhadap fenomena tersebutdengan
menggunakan metode tematik , berbeda dengan dengan penelitian penulis
yang mana skripsi ini berfokus kepada magashid yang ada dalam ayat-ayat
yang berkaitan dengam flexing sedekah di media sosial.

8. Tesis dengan judul “Fenomena Flexing Sebagai Strategi Marketing Di
Media Sosial Analisis Perspektif Tafsir Magashidi” oleh Raden Kurnia
Kholisa, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran islam, Jurusan llmu Al-

Qur’an dan Tafsir (S2), Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. dalam tesis

S ue}lng jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

% Fatih Akbar Nur, “Implementasi QOs. Al-Bagarah:271 Dalam Konten Sedekah” Program
S@di IImu Alquran Dan Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, Malang 2022.

! Fadli Azis Darmansyah “Analisis Sedekah Sebagai Konten Dimedia Sosial Youtube
Déngan Pendekatan Hadis Anjuran Sedekah” , Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam jurusan
Il?_ilu Hadis, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research) dengan metode tafsir Magasidi pada tema fenomena flexing
sedekah di media sosial dan menggunakan metode tafsir Magashidi Al-
Qur’an Abdul Mustagim. Kajian analisis pada hal ini akan melimpahkan
pengetahuan tentang Magashid Al-Qur’an sesuai bidang yang dibahas.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni penelitian yang
menggunakan data kualitatif (data yang berbentuk data, kalimat, skema, dan
gambar).*?

Penelitian ini penulis menerapkan metode induktif untuk mengungkap
Magashid khusus Al-Qur’an yaitu metode yang menjelaskan maksud dari
Magasid khusus pada pembahasan ini adalah Magashid yang terdapat dalam
tema-tema dan surah-surah Al-Qur’an. Untuk mencari Magashid Al-Qur’an
jenis ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
mengumpulkan ayat-ayat yang sesuai dengan bidang ataupun tema yang
gdiinginkan melalui kategorisasi atas ayat-ayat tersebut, membedakan antara
% ayat-ayat makkiyah dan madaniyah untuk mencermati pergeseran dalam ayat-
s_ﬂ':ayat tersebut ataupun melihat bagaimana magsad tersebut terealisasi atau
5_ membangun secara gradual. Melalui langkah-langkah tersebut akan terkuak

(]
— magsad atau Magasid dari bidang bahasa maupun tema-tema Al-Qur’an yang

=" dikaji®®. Abdul Mustagim merekonstruksi sejumlah prinsip metodologi yang
(1°]

» harus menjadi sorotan dalam mengaplikasikan tafsir Magasidi, diantaranya:

—

‘; 1. Memahami Magqasid Al-Qur’an, yakni unsur-unsur kemaslahatan berupa
a ishlah al-fard (kemasalahatan diri), ishlah al-mujtama’ (kemaslahatan
s : . .

;,T sosial lokal), dan ishlah al- ‘alam (kemasalahatan universal-global).

=

9p]

L)

g_ 52 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, NoerFikri (Pekanbaru, 2021), him. 11

= % Wasfi ‘Asyur Abu Zayd, Meode Tafsir Magasidi , (kairo: PT Qaf Media Kreativa,
2019), him. 86

V]

&,

=

2

p+¥]
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Memahami prinsip Magasid al-Syari’ah, yaitu mengutamakan
kemaslahatan dan menjauhi kemudharatan, sebagaimana dirumuskan
dalam ushul al-khamsah. Sedangkan oleh Abdul Mustagim sendiri, beliau
menambah dua poin lagi, yakni hifz al-daulah dan hifz al-bi’ah
Memperluas dimensi Magasid min haitsu al-wujud dan min haitsu al-
‘adam

Menghimpun ayat-ayat setema

Meninjau dan mengkaji konteks ayat

Memahami teori dasar seputar Ulum Al-Qur’an dan Qawaid at-Tafsir serta
yang berhubungan dengannya

Mempertimbangkan aspek lingusitik bahasa Arabnya

Memilah antara wasilah dan ghoyah

Mengintergrasikan teori-teori sosial humaniora dan sains terhadap hasil
penafsiran untuk menetapkan kesimpulan yang bersifat menyeluruh

Senantiasa terbuka dalam menerima kritik dan tidak menilai produk

tafsirnya sebagai yang satu-satunya benar.

B. Sumber Data

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1.

N

Dalam penelitian ini sumber data terbagi kepada dua kategori, yakni:

Data Primer

Data primer yang akan disajikan adalah segala yang berkaitan
dengan pokok dalam penelitian ini, yakni Al-Qur’an al-Karim dan kitab-
kitab tafsir sebagai sumber data primernya. Adapun kitab-kitab tafsir yang
penulis pakai adalah Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Munir,
dan Tafsir Al-Mishbah.
Data Sekunder

Di sisi lain, penulis akan menggunakan sumber data sekunder dalam
penelitian ini, di antaranya yakni: Al Tafsir Al- Magashidi Al Qadaya Al
Mu’asirah Fi Dlo’i Al Quran Wa Al Sunnah Al nabawiyyah karya K.H
Abdul Mustagim. Sementara, penulis pun memerlukan banyak sumber,

seperti kitab-kitab tafsir lain yang bercorak maqasid, rujukan buku-buku
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maqasid Al-Qur’an, literatur lainnya yang berhubungan dengan tema
penelitian, juga karya-karya ilmiah seperti jurnal, skripsi, tesis, disertasi,
serta artikel, sehingga mendukung pemahaman terhadap bahasan

penelitian.

= Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah dengan cara mengidentifikasi bahan-bahan dalam

mengumpulkan data. Pada penelitian perpustakaan ini, penulis

Y exsns NINHij1w eidio yey o

mengumpulkan data-data lewat teknik pembacaan bahan-bahan, terutama

" bahan-bahan dari kitab-kitab tafsir. Dalam penelitian ini, langkah yang

nel

ditempuh dalam pengumpulan data tersebut menggunakan pola tafsir tahlili

yaitu sebagai berikut®;

a. Menyebutkan sejumlah ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan
urutan-urutan ayat dalam mushaf.

b. Menjelaskan arti kosa kata (mufradat) yang terdapat didalam ayat yang
dibahas.

c. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat sehingga pembaca
memperoleh gambaran umum maksud dari ayat tersebut.

d. Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian satu
kata dalam rangkaian satu ayat, harus melihat konteks kata tersebut dengan
seluruh kata yang dibahas dalam ayat tersebut.

e. Menjelaskan asbabun nuzul ayat tersebut sehingga dapat memahami ayat

yang dibahas.

f. Menjelaskan munasabah ayat tersebut dari berbagai aspeknya pada
penjelasan yang telah diperoleh.
0. Menarik kesimpulan dari pendapat mufassir kemudian menarik

kesimpulan dengan memberikan analisis Kritis.

* Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maudhu’i, (Yogyakarta:
Pustaka al-Zikra, 2011), him. 98
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©
Ei,F Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan oleh penulis dalam menganalisa data dalam
penelitian ini adalah teknik deskriptif-analitik, yang dilakukan dalam rangka
untuk mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian dengan cara

sebagai berikut:

1O Mt e3dio y

. Menganalisa makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema tersebut dengan
menggunakan pendekatan konteks sosio-historis, yaitu dengan cara melihat
asbabun nuzulnya (jika ada), munasabah ayat sebelum dan sesudahnya, serta
konteks situasi dan kondisi sosial zaman Nabi ketika ayat diturunkan.
Menganalisa kesahihan hadits yang berkaitan dengan topik kajian.

nery eysng N

w N

Menganalisa pandangan ulama tafsir dengan topik kajian tersebut dengan

merujuk kepada Kitab-kitab tafsir yang mu“tabar.

4. Menarik kesimpulan dari ayat yang dikaji menurut mufassir serta
menyimpulkan dalam bentuk permasalahan yang kontemporer.

5. Menghubungkan kajian dalam perspektif tafsir dengan permasalahan yang

terjadi di media sosial.

6. Memaparkan data dalam bentuk narasi, grafik, table dan lain sebagainya.
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Sebagaimana dari pemaparan diatas telah disajikan hasil dan

@)

mn

5 BAB V
-~

5 PENUTUP
=
Av Kesimpulan

3

= pembahasan mengenai fenomena flexing sedekah di media sosial dalam
g perspektif tafsir magashidi dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

w 1. Dilihat dari hasil penafsiran pada bab sebelumnya bahwasanya ayat-ayat
yang berkaitan dengan fenomena flexing sedekah tidak semuanya
diartikan dengan hal negatif, akan tetapi flexing sedekah juga memiliki

dampak positif. Para ulama memberikan pendapat bahwasanya

nery eysn

memberikan sedekah secara terang-terangan juga dibolehkan dengan niat
yang ikhlas, dikarenakan bisa menjadi motivasi bagi orang lain karena
sedekah adalah salah satu syiar dalam Islam. Dan sebagian ulama juga
berpendapat bahwasanya tindakan kebajikan tidak selalu harus terlihat
secara terang-terangan, dikarenkan manusia itu sangat cenderung hatinya
jatuh kepada riya.

2. Nilai-nilai magashid Al-Qur’an yang terkandung di dalam ayat-ayat
fenomena flexing sedekah di media sosial, yakni berupa: Keadilan (Al-
‘adalah), Kesetaraan  (Al-Musawah), Moderat (Al-Wasathiyah),
Kebebasan beserta tanggungjawab (Al-Hurriyyah Ma’al Mas’uliyah),

Kemanusiaan (Al-insaniyyah).

Saran
Berdasarkan apa yang telah di paparkan dalam karya ilmiah ini,

mengenai fenomena flexing sedekah di media sosial dengan menggunakan
metode tafsir Magashid Al-Qur’an penulis menyadari akan banyaknya
kekurangan-kekurangan dalam skripsi ini yang dapat dikoreksi oleh para
pembaca. Penulis menyarankan agar penelitian ini tidak hanya berhenti di sini
saja. Maka, diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan

- penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam, karena penulis menyadari
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Adapun mengenai teori tafsir Magasidr, teori ini masih bersifat dinamis
:seiring dengan persoalan masyarakat modern agar memunculkan penafsiran

bahwa data yang dipaparkan dalam skripsi ini belum mampu menjelaskan
5 yang di dalamnya masih memiliki banyak ruang untuk dapat dikembangkan

 yang lebih relevan. Tentunya, dengan ini besar harapan penulis akan muncul
< pula pemecahan-pemecahan berbagai masalah yang terjadi di era sekarang dan

o seluruh aspek yang terkait.

< mendatang.
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